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Abstrak
Inflasi merupakan kecenderungan kenaikan harga barang yang terjadi secara terus-menerus. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jumlah uang beredar, suku bunga. Nilai tukar, dan harga minyak dunia terhadap inflasi di Indonesia periode 2016-2020. Data dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari website yang terkait dengan penelitian. Analisis data menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan WarpPLS (Deskriptif Kuantitatif, Outer Model, Inner Model, Uji Hipotesis). Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan WarpPLS menunjukkan bahwa variabel jumlah uang beredar berpengaruh negatif dan signifikan terhadap inflasi yang ditunjukkan dengan nilai path coefficient -0,55 dan pvalue 0,01. Pada variabel suku bunga berpengaruh positif dan signifikan terhadap inflasi yang ditunjukkan dengan nilai path coefficient 0,23 dan pvalue 0,03. Variabel nilai tukar tidak berpengaruh terhadap inflasi yang ditunjukkan dengan nilai path coefficient 0,19 dan pvalue 0,06. Serta variabel harga minyak dunia tidak berpengaruh terhadap inflasi yang ditunjukkan dengan nilai path coefficient 0,02 dan pvalue 0,43. Kesimpulan terdapat pengaruh antara jumlah uang beredar dan suku bunga terhadap inflasi yang terjadi di Indonesia periode 2016-2020.
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THE EFFECT OF THE MONEY SUPPLY, INTEREST RATES, EXCHANGE RATES, AND WORLD OIL PRICES ON INFLATION IN INDONESIA
Abstract

Inflation is a tendency to increase the price of goods that occurs continuously. This study was aimed to determine the effect of the money supply, interest rates. exchange rates, and world oil prices on inflation in Indonesia for the 2016-2020 period. The data in this study were secondary data obtained from websites related to research. Data analysis used in this research was a quantitative research method with WarpPLS (Quantitative Descriptive, Outer Model, Inner Model, Hypothesis Testing). Based on the results of hypothesis testing with WarpPLS, it showed that the money supply variable had a negative and significant effect on inflation as indicated by the path coefficient value of -0.55 and p-value of 0.01. The interest rate variable had a positive and significant effect on inflation as indicated by the path coefficient value of 0.23 and p-value of 0.03. The exchange rate variable had no effect on inflation as indicated by the path coefficient value of 0.19 and p-value of 0.06. And the world oil price variable had no effect on inflation as indicated by the path coefficient value of 0.02 and p-value of 0.43. The conclusion is that there is an influence between the money supply and interest rates on inflation that occurred in Indonesia for the 2016-2020 period.
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PENDAHULUAN

Keadaan perekonomian Indonesia dari waktu ke waktu mengalami pasang surut. Pada awal kemerdekaan atau masa orde lama tahun 1945-1965, ekonomi Indonesia mengalami kondisi yang sangat kacau dimana tingkat inflasi Indonesia sangat tinggi karena masih beredarnya lebih dari satu mata uang secara tidak terkendali. Pada tahun 1965-1967 terjadi krisis ekonomi paska kemerdekaan yang disebabkan ekonomi Indonesia mengalami perubahan struktur dari ekonomi kolonial ke ekonomi nasional sehingga Inflasi pada tahun 1966 melonjak hingga mencapai sekitar 650% (hyper inflation) (Kementerian Keuangan, 2013:28). 

Indonesia mengalami krisis moneter pada tahun 1998 dimana angka inflasi Indonesia menembus angka 77%. Sektor perbankan meningkatkan suku bunga yang tinggi, bahkan beberapa bank swasta berani memasang tarif suku bunga 30% per tahun. Rupiah juga terdepresiasi cukup tajam ditambah dengan permasalahan politik yang tidak jelas arahnya sehingga menyebabkan pemerintah mengalami krisis kepercayaan. Hal ini mendorong terjadinya capital outflow, sehingga rupiah semakin terpuruk hingga pernah menyentuh level Rp16.000,- per dollar Amerika pada awal tahun 1998 (Kementerian Keuangan, 2013:29). 

Setelah krisis ekonomi yang terjadi dan Indonesia memasuki era reformasi, pemerintah mulai memperbaiki permasalahan yang ada. Pemerintah melakukan kerjasama dengan berbagai pihak sehingga nilai tukar menjadi stabil kembali. Namun, bukan berarti perekonomian di Indonesia bebas dari masalah. Pergantian Presiden terjadi beberapa kali dan kebijakan-kebijakan yang dibuat juga beragam agar perekonomian di Indonesia tetap stabil.

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang masih rentan terhadap ketidakstabilan ekonomi.  Apabila perekonomian tidak stabil, maka dapat mengakibatkan berbagai masalah perekonomian seperti inflasi padahal ekonomi adalah faktor utama suatu negara dapat bertahan. Inflasi merupakan kecenderungan kenaikan harga suatu barang yang terjadi secara terus menerus. Menurut Rahardja dan Manurung (2019:360) “Inflasi adalah kenaikan harga barang-barang yang bersifat umum dan terus-menerus”. Jika harga barang dan jasa di dalam negeri meningkat, maka inflasi mengalami kenaikan. Naiknya harga barang dan jasa tersebut menyebabkan turunnya nilai uang. Dengan demikian, inflasi dapat juga diartikan sebagai penurunan nilai uang terhadap nilai barang dan jasa secara umum (Badan Pusat Statistik (BPS), 2021).

Selain itu, salah satu faktor penyebab inflasi dapat terjadi karena besarnya jumlah uang beredar yang ada pada masyarakat. Apabila jumlah uang beredar yang berada pada masyarakat tinggi, hal tersebut akan menyebabkan inflasi cenderung tinggi dan dapat melumpuhkan perekonomian sehingga jumlah uang beredar harus senantiasa stabil.

Suku bunga menurut Sunariyah (Hasoloan, 2014:173) adalah “harga dari pinjaman”. Kebijakan mengenai tinggi rendahnya suku bunga digunakan dalam rangka mendorong aktivitas ekonomi. Kebijakan suku bunga ini juga dapat berpengaruh terhadap inflasi. Nilai tukar mata uang dapat diartikan sebagai harga relatif suatu mata uang terhadap mata uang lainnya. Nilai tukar mata uang suatu negara harus stabil agar pergerakan ekonomi dapat berjalan dengan baik. Tidak stabilnya nilai tukar akan berdampak pada melonjaknya biaya produksi sehingga menyebabkan harga barang produksi ikut naik.

Ketidakstabilan nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing seperti Dollar AS akan berpengaruh juga terhadap harga komoditas impor, salah satunya adalah harga minyak dunia. Harga minyak dunia termasuk kedalam faktor eksternal terjadinya inflasi karena Indonesia juga mengimpor minyak dari negara lain agar kebutuhan masyarakat akan minyak dapat terpenuhi.  Apabila harga minyak dunia naik, pemerintah Indonesia juga akan menaikkan harga bahan bakar minyak (BBM). Padahal BBM merupakan salah satu faktor penggerak ekonomi masyarakat Indonesia dan akan mengakibatkan menurunnya tingkat pendapatan serta daya beli masyarakat yang akan berakibat kepada tingkat inflasi.

Pada tahun 2020, terjadi pandemi Covid-19 yang melanda dunia. Pandemi ini mengakibatkan menurunnya perekonomian di beberapa negara salah satunya Indonesia sehingga permasalahan ekonomi banyak terjadi. Sejak terjadinya pandemi, inflasi di Indonesia mengalami penurunan dari bulan ke bulan, bahkan inflasi di Indonesia sempat melemah hingga menyentuh angka 1,32% pada bulan Oktober 2020 (Bank Indonesia, 2021). Melemahnya Inflasi di Indonesia disebabkan oleh menurunnya daya beli masyarakat. Hal ini terjadi akibat pandemi Covid-19 yang dapat menular dengan cepat dan mengharuskan pemerintah melakukan tindakan tegas dengan menerapkan pembatasan sosial berskala besar (PSBB) dimana masyarakat diwajibkan berkegiatan di rumah saja seperti work from home (WFH), sekolah daring, dan masih banyak lagi. Permasalahan inflasi ini sendiri dapat membaik apabila mobilitas masyarakat dalam kehidupan sehari-hari dapat berjalan normal sehingga daya beli masyarakat juga akan terdorong naik. Selain inflasi, pandemi Covid-19 juga berdampak terhadap melemahnnya mata uang rupiah terhadap dollar Amerika pada bulan Maret 2020 yang mencapai Rp16.367,- per dollar Amerika. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah jumlah uang beredar, suku bunga, nilai tukar dan harga minyak dunia periode 2016-2020 berpengaruh terhadap inflasi di Indonesia. Penelitian ini juga berguna untuk menambah wawasan serta pengetahuan mengenai faktor yang mempengaruhi inflasi di Indonesia. Selain itu penelitian ini juga dapat digunakan untuk referensi penelitian selanjutnya dan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan inflasi di Indonesia.
METODE

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang diperoleh dari website yang terkait dengan penelitian dimana diperoleh data inflasi, jumlah uang beredar, suku bunga, nilai tukar, dan harga minyak dunia. Menurut Suliyono (2012:12), “Data kuantitatif adalah data yang dinyatakan dalam bentuk angka”.

Populasi dan Sampel Penelitian

Teknik pengumpulan data-data yang digunakan dalam melakukan penelitian dilakukan dengan metode studi pustaka yang berkaitan dengan penelitiaan melalui jurnal penelitian, buku referensi, website yang terkait dengan penelitian, google book, serta penelitian sejenis pada perpustakaan.

Selain itu penelitian ini juga menggunakan metode dokumentasi dengan mengumpulkan data penelitian berupa data publikasi dan statistik dari website yang terkait dengan penelitian.

Menurut Zuriah (2009:116), “Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian peneliti dalam suatu ruang lingkup dan waktu ditentukan”. Populasi dalam penelitian ini adalah data inflasi, jumlah uang beredar, suku bunga, nilai tukar dan harga minyak dunia.

Sementara sampel sering disefinisikan sebagai bagian dari populasi, sebagai contoh (master) yang diambil dengan menggunakan cara-cara tertentu (Zuriah, 2009:119). Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2017:85). Dimana kriteria dalam penelitian ini adalah data data perbulan pada tahun 2016-2020. Sampel yang digunakan adalah data inflasi, jumlah uang beredar dalam arti luas yakni uang kartal dan uang giral (M2), suku bunga, nilai tukar, dan harga minyak dunia pada tahun 2016-2020 sejumlah 60 data. 
Sumber Data
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang datanya diperoleh melalui website terkait atau data sekunder yang selanjutnya diolah menggunakan aplikasi WarpPLS untuk diketahui pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y. Menurut Bungin (2015:128), data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber sekunder. Sumber data yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut:

1. Data Inflasi diperoleh dari website Bank Indonesia (2021) yang diukur dengan persentase selama periode 2016-2020;

2. Data Jumlah Uang Beredar (JUB) diperoleh dari website Bank Indonesia (2021) yang diukur dengan milyaran rupiah selama periode 2016-2020;

3. Data Suku Bunga diperoleh dari website Badan Pusat Statistik (BPS) (2021)yang diukur menggunakan persentase selama periode 2016-2020;

4. Data Nilai Tukar diperoleh dari website Kementerian Perdagangan Republik Indonesia (2021) yang diukur dengan rupiah selama periode 2016-2020; dan

5. Data Harga Minyak Dunia diperoleh dari website Investing (2021) yang diukur dengan US Dollar/Barel selama periode 2016-2020.

Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan program WarpPLS (Metode Kuantitatif, outer Model, Inner Model, Uji Hipotesis) dari data inflasi, jumlah uang beredar dalam arti luas yakni uang kartal dan uang giral (M2), suku bunga, nilai tukar serta harga minyak dunia periode 2016-2020.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Deskripsi Data

Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh deskripsi data sebagai berikut:

Tabel 1. Statistik Deskriptif

	
	N
	Min
	Max
	Mean
	Std. Deviation

	Jumlah Uang Beredar
	60
	4498361,280
	6900049,490
	5558468,148
	652154,723

	Suku Bunga
	60
	3,750
	7,250
	5,108
	0,887

	Nilai Tukar
	60
	12998,000
	16367,000
	13950,233
	646,667

	Harga Minyak Dunia
	60
	18,840
	74,150
	51,264
	11,403

	Inflasi
	60
	1,320
	4,450
	3,120
	0,740


Sumber: Data diolah, 2021
Dari Tabel 1 tersebut menunjukkan bahwa N atau jumlah data setiap variabel berjumlah 60 data. Dan dapat diketahui bahwa nilai mean dari variabel jumlah uang beredar (X1), suku bunga (X2), nilai tukar (X3), harga minyak dunia (X4), dan inflasi (Y) lebih besar dari nilai standar deviasinya sehingga penyimpangan data yang terjadi rendah yang artinya penyebaran nilainya merata dan tidak memiliki perbedaan data yang signifikan.
2. Outer Model
a. Uji Validitas

1) Convergent Validity
Tabel 2. Convergent Validity
	Variabel
	Indikator
	Loading Faktor

	JUB
	X1
	1,000

	SB
	X2
	1,000

	NT
	X3
	1,000

	HMD
	X4
	1,000

	Inflasi
	Y
	1,000


Sumber: Data diolah, 2021

Berdasarkan hasil pengujian convergent validity pada tabel 2, nilai loading faktor yang didapat sebesar 1,000 untuk setiap variabel sehingga pengujian dari seluruh variabel dapat diterima karena memiliki nilai yang memenuhi syarat yakni [image: image2.png]> 0,5



.
2) Discriminant Validity
Hasil discriminant validity dapat dilihat melalui tabel sebagai berikut:
Tabel 3. Discriminant Validity
	
	JUB
	SB
	NT
	HMD
	Inflasi

	JUB
	1,000
	-0,499
	0,726
	-0,123
	-0,796

	SB
	-0,499
	1,000
	-0,125
	0,016
	0,420

	NT
	0,726
	-0,125
	1,000
	-0,129
	-0,536

	HMD
	-0,123
	0,016
	-0,129
	1,000
	0,139

	Inflasi
	-0,796
	0,420
	-0,536
	0,139
	1,000


Sumber: Data diolah, 2021

Nilai discriminant validity pada tabel 3 dikatakan baik karena memiliki nilai cross loading setiap indikator yang lebih tinggi dari nilai cross loading pada konstruk lainnya.

b. Uji Reliabilitas
Tabel 4. Pengujian Reliabilitas

	Variabel
	Composite Reliability
	Cronbach Alpha

	JUB
	1,000
	1,000

	SB
	1,000
	1,000

	NT
	1,000
	1,000

	HMD
	1,000
	1,000

	Inflasi
	1,000
	1,000


Sumber: Data Diolah, 2021
Pengujian reliabilitas seperti pada tabel 4, dapat dideskripsikan reliable atau lolos pengujian karena seluruh output variabel memiliki nilai 1,000 dan telah memenuhi persyaratan untuk lolos dimanan nilai composite reliability [image: image4.png]> 0,7



 dan nilai Cronbach Alpha [image: image6.png]> 0,6



.
3. Inner Model
Inner Model menjelaskan mengenai hubungan setiap variabel laten yang didasarkan pada substantive theory dan dapat digambarkan melalui tabel sebagai berikut:

Tabel 5. Model Fit dan Quality Indices

	Keterangan
	Nilai
	Pvalue
	Kriteria

	APC
	0,249
	0,010
	Diterima pvalue [image: image8.png]< 0,05





	ARS
	0,516
	0,001
	Diterima pvalue [image: image10.png]< 0,05





	AARS
	0,480
	0,001
	Diterima pvalue [image: image12.png]< 0,05





	AVIF
	2,537
	
	Diterima [image: image14.png]


, ideal [image: image16.png]




	AFVIF
	2,648
	
	Diterima [image: image18.png]


, ideal [image: image20.png]




	GoF
	0,718
	
	Diterima: kecil [image: image22.png]


; medium [image: image24.png]= 0,25



; besar [image: image26.png]= 0,36





	SPR
	0,750
	
	Diterima [image: image28.png]


, ideal = 1

	SSR
	1,000
	
	Diterima [image: image30.png]




	NLBCDR
	0,750
	
	Diterima [image: image32.png]





Sumber: Data diolah, 2021

Hasil pengujian inner model seperti pada tabel 5 menunjukkan nilai pvalue dari APC 0,010; ARS 0,001; dan nilai AARS 0,001 adalah [image: image34.png]< 0,05



 sehingga dapat dideskripsikan memiliki hasil yang baik karena telah memenuhi persyaratan. Nilai AVIF 2,537 dan AFVIF 2,648 juga telah memenuhi persyaratan karena memiliki nilai [image: image36.png]<5



 sehingga dapat dideskripsikan tidak terkena kolinearitas. Selain itu, nilai GoF dari hasil pengujian sebesar 0,718 yang diartikan bahwa model penelitian memiliki kekuatan penjelasan yang besar atau tinggi karena nialinya [image: image38.png]> 0,36



.

Nilai SPR yang diperoleh sebesar 0,750 dimana evaluasi dari data penelitian dapat diterima karena nilainya melebihi [image: image40.png]> 0,7



 dan tidak terkena paradoks simpson sebesar 70%. Kemudian, nilai SSR sebesar 1,000 dapat diterima serta dapat diketahui bahwa model yang tidak terkena tekanan statistik (statistiscal suppression) sebanyak 70% karena nilai yang diperoleh [image: image42.png]> 0,7



. Terakhir, nilai NLBCDR dari hasil pengujian sebesar 0,750 dan memenuhi persyaratan diterimanya NLBCDR [image: image44.png]> 0,7



 sehingga dapat dideskripsikan model penelitian diperkuat koefisien jalur sebesar 70% dari korelasi kausalitas pada hipotesis yang ada.
4. Uji Hipotesis

Untuk mengetahui hasil penelitian apakah variabel X1, X2, X3, dan X4 berpengaruh terhadap Y dapat dilihat melalui hasil uji hipotesis dengan melihat melalui besarnya nilai path coefficient dan pvalue. Path coefficient digunakan untuk mengetahui apakah hipotesis memiliki pengaruh signifikan atau tidak. Sementara pvalue sendiri menggambarkan kekuatan pengujian serta menjelaskan pengaruh antara variabel independen (X1, X2, X3, dan X4) dan variabel dependen (Y) (Kock, 2020). Hasil uji hipotesis dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 6. Path Coeficient dan Pvalue

	Variabel
	Path Coef
	Pvalue
	Ket

	JUB ( Inflasi
	0,55
	0,01
	Diterima

	SB ( Inflasi
	0,23
	0,03
	Diterima

	NT ( Inflasi
	0,19
	0,06
	Ditolak

	HMD ( Inflasi
	0,02
	0,43
	Ditolak


Sumber: Data diolah, 2021

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama diperoleh nilai path coefficient sebesar    -0,55 dan pvalue sebesar [image: image46.png]0,01 < 0,05



. Berdasarkan hal tersebut dapat dideskripsikan bahwa jumlah uang beredar berpengaruh negatif dan signifikan terhadap inflasi di Indonesia periode 2016-2020. Apabila jumlah uang beredar yang ada pada masyarakat naik, maka inflasi yang terjadi di Indonesia akan menurun. Karena jumlah uang beredar berpengaruh negatif terhadap inflasi, kemungkinan besar kebijakan yang dibuat pemerintah belum efektif untuk menekan inflasi yang ada sehingga dalam hal ini pemerintah harus mampu membuat kebijakan yang sesuai agar inflasi tidak terus menurun dan malah menjadi defisit dan perekonomian di Indonesia dapat stabil.

Hasil pengujian hipotesis kedua diperoleh nilai path coefficient sebesar 0,23 dan pvalue sebesar [image: image48.png]0,03 < 0,05



. Berdasarkan hal tersebut dapat dideskripsikan bahwa suku bunga berpengaruh positif dan signifikan terhadap inflasi di Indonesia periode 2016-2020. Adanya pengaruh suku bunga terhadap inflasi ini terjadi apabila inflasi di Indonesia mengalami peningkatan yang cukup tinggi, maka Bank Indonesia akan berusaha menekan laju inflasi dengan menaikkan tingkat suku bunga sehingga inflasi di Indonesia dapat stabil kembali.

Pengujian hipotesis ketiga diperoleh hasil bahwa nilai tukar tidak berpengaruh terhadap inflasi di Indonesia periode 2016-2020. Hal ini ditunjukkan dengan nilai path coefficient sebesar 0,19 dan pvalue sebesar [image: image50.png]0,06 > 0,05



. Meskipun nilai tukar tidak mempengaruhi inflasi, pemerintah harus tetap membuat kebijakan yang sesuai saat nilai tukar mengalami pelemahan atau penguatan agar masyarakat tetap dapat melakukan kegiatan perekonomian seperti biasanya.

Pengujian hipotesis keempat diperoleh hasil bahwa harga minyak dunia tidak berpengaruh terhadap inflasi di Indonesia periode 2016-2020. Hasil tersebut ditunjukkan dari nilai path coefficient sebesar 0,02 dan pvalue sebesar [image: image52.png]0,43 > 0,05



. Harga minyak dunia tidak mempengaruhi inflasi di Indonesia karena Indonesia tidak memperoleh minyak mentah sendiri, melainkan juga mengimpor dari negara lain. Selain itu, pemerintah juga membuat kebijakan mengenai harga bahan bakar dengan memberikan subsidi kepada masyarakat. Sehingga apabila harga minyak dunia naik, konsumsi masyarakat pada bahan bakan dapat terjaga dan tingkat inflasi tidak akan terpengaruh karena minat beli masyarakat tidak mengalami penurunan atau stabil.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, maka kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Jumlah uang beredar berpengaruh negatif dan signifikan terhadap inflasi di Indonesia periode 2016-2020;

2. Suku bunga berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap inflasi di Indonesia periode 2016-2020;

3. Nilai tukar tidak berpengaruh terhadap inflasi di Indonesia periode 2016-2020; dan

4. Harga minyak dunia tidak berpengaruh terhadap inflasi di Indonesia periode 2016-2020.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka saran-saran yang dapat diberikan berkaitan dengan judul adalah sebagai berikut:

1. Pemerintah Indonesia harus berhati-hati dalam melaksanakan kebijakan moneter agar permasalahan ekonomi bisa dihindari sehingga perekonomian Indonesia dapat stabil atau bahkan menjadi lebih baik. Serta penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan mengenai kondisi inflasi yang dialami oleh Indonesia; dan
2. Bagi penelitian selanjutnya sebaiknya dapat menambahkan sampel, variabel penelitian yang relevan, serta dapat mempertimbangkan menggunakan metode penelitian yang lebih up to date sehingga dapat diperoleh penelitian yang lebih optimal.
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